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ABSTRAK 
 

  Perairan Kepulauan Nusa Penida merupakan perairan dengan karakteristik produktivitas 
biologi yang tinggi. Dinamika perairan tersebut banyak dipengaruhi oleh variabilitas suhu, arus, dan 
angin musiman. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi keberadaan ikan Matahari di suatu 
perairan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabilitas suhu dan kecepatan arus terhadap 
keberadaan ikan Matahari (Mola ramsayi) di Perairan Kepulauan Nusa Penida. Pendekatan metode 
kuantitatif digunakan untuk melihat keterkaitan antara keberadaan ikan Matahari dengan suhu 
permukaan laut (SPL) yang didapatkan dari Aqua MODIS level 3, rate of encounter (ROE) dari ikan 
Matahari selama periode bulan Juli - Oktober 2014, serta kecepatan arus hasil pemodelan 
hidrodinamika DHI MIKE 21 bulan Juli 2014.  
  Hasil penelitian menunjukan suhu permukaan laut (SPL) di Kepulauan Nusa Penida berkisar 
diantara 26,77 oC – 27,596 oC, dimana puncak penurunan terjadi pada bulan September hingga SPL 1,9 
ºC. Kecepatan arus di Teluk Penida “Crystal Bay” berkisar diantara 0,05 m/s – 0,77 m/s, dimana 
kecepatan arus tersebut melemah sebagai akibat arus kencang yang masuk melalui celah sempit Selat 
Ceningan dan mengalami pendangkalan di Teluk Penida. Kemudian hasil simulasi pemodelan kecepatan 
arus di 11 stasiun pengamatan berkisar diantara 0,24 m/s – 1,08 m/s dimana variabilitas tersebut 
dipengaruhi kedalaman perairan. Keberadaan ikan Matahari lebih banyak dipengaruhi oleh kecepatan 
arus dibandingkan dengan SPL dengan nilai korelasi (r) yang kuat sebesar 0,64 , terkait dengan aktifitas 
pembersihan parasit. 
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ABSTRACT 

 
  The waters of the Nusa Penida Islands are characterised by high biological productivity. The 

dynamics of these waters are heavily influenced by high variability in temperature, currents, and 
moonsonal winds. These factors may affect the seasonal occurrence of ‘Short Sunfish’ (Mola ramsayi) in 
these waters. 

  The aim of the research is to describe the variability of temperature and current speed in 
relation to the sighting of Sunfish in the waters of the Nusa Penida Islands. The quantitative methods used 
were to assessthe relationship between the occurrence of Sunfish with the Sea Surface Temperature (SST) 
from Aqua MODIS level 3, by comparing the Rate of Encounter (ROE) of Sunfish during the period of 
July-October 2014 to the current speed of hydrodynamics modelling results of ‘DHI MIKE 21’ of July 
2014. 

  The research results indicate the SST off the islands of Nusa Penida ranged between 26.77 oC – 
27.596 oC during July-October 2014, with peak decrease of SS T(1.9 ° C)occurring in September. 
Current speed in the Gulf ofPenida ‘Crystal Bay’ ranged between 0.05 m/s-0.77 m/s, with the current 
speed weakening as a result of current through the narrow Ceningan Strait and shallowing around 
Penida Bay. The results of the simulation modelling of current speed at 11 stations based on observations 
ranged between 0,24 m/s-1,08 m/s with the variability influenced by the depth of the water. The 
occurrence of Sunfish is more influenced by the current speed compared to the SST with a strong 
correlation value (r) of 0.64. The sunfish possibly seek out calm wates for parasite cleaning activities. 

 Keyword: Distribution; Sunfish (Mola ramsayi); SST, Current; Nusa Penida Islands 
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PENDAHULUAN 
Ikan Matahari (Mola ramsayi) merupakan ikan yang tergolong dalam famili Molidae yang 

ditemukan pada daerah beriklim sedang dan tropis, dari Mediterania, Atlantik, Hindia, Samudra Pasifik 
lepas pantai California Selatan, Indonesia, Kepulauan Inggris, Kepulauan Utara dan Selatan Selandia 
Baru serta pantai Selatan Afrika (Muus, 1964; Smith, 1965; Wheeler, 1969; Sims dan Southall, 2002; 
Cartamil dan Lowe, 2004; Houghton et al., 2006; konow et al., 2006). Di Kepulauan Inggris dan Laut 
Utara Pada musim panas antara bulan Juni dan Juli saat suhu air antara 13-17 oC  umumnya ikan Matahari  
(Mola sp) lebih banyak ditemukan (Sims dan Southall, 2002). 

Kepulauan Nusa Penida setiap tahunnya dikunjungi 200.000 wisatawan  dan salah satu daya 
tarik nya adalah penyelaman dengan marine mega faunaseperti ikan Matahari  (Mola ramsayi)dan Pari 
Manta (Muller, 1999; Welly et al., 2011; CTC, 2012). Ikan Matahari  (Mola ramsayi) selalu muncul 
setiap tahunnya di perairan Kepulauan Nusa Penida dan semakin terlihat banyak kemunculannya pada 
saat peak season antara bulan Juli hingga Oktober yang diikuti oleh penurunan suhu permukaan laut 
(SPL) regional (Welly et al., 2011). Selanjutnya pada saat peak seasonikan Matahari ini [termasuk : 
musim timur] merupakan wilayah perairan yang dilewati air dingin serta nutrien pada permukaan 
perairan. Hal tersebut terjadi dari perairan selatan Jawa hingga Sumatra, terkait dengan fenomena 
upwelling yang menimbulkan dampak positif terhadap lingkungan perairan (Kunarso, 2005a,b). Nutrien 
dari lapisan bawah yang lebih tinggi konsentrasinya akan naik ke lapisan permukaan (Gordon, 2005). Hal 
tersebut dapat menyuburkan suatu perairan (Thurman, 1991; Gordon, 2005). Menurut Kunarso (2005 a,b) 
bahwa fenomena upwelling menyebabkan produktivitas perikanan yang tinggi. Keadaan tersebut 
mengakibatkan ketersediaan makanan menjadi tinggi. Salah satu biota yang memanfaatkan makanan 
tersebut adalah ikan Matahari (Mola ramsayi). Hal ini dijelaskan oleh Wheeler (1969) yang menyatakan 
bahwa ikan Matahari(Mola sp)mempunyai kebiasaan memakan Jellyfish dan zooplankton sebagai sumber 
makanan utamanya. Hal tersebutdiduga berdampak pada frekuensi kemunculan ikan Matahari  (Mola 
ramsayi) lebih banyak dijumpai oleh para penyelam bulan Juli hingga Oktober. 

Studi terkait penurunan suhu regional terkait pergerakan ikan Matahari (Mola mola) telah 
dipelajari juga oleh  Dewar et al.,(2010) dengan menggunakan satellite tagging di perairan Pasifik Barat 
yang menunjukan bahwa ikan Matahari (Mola mola) bergerak ke lokasi dimana SPL yang lebih dingin 
dan memiliki klorofil-a yang tinggi sepanjang bulan April hingga Agustus yang diduga memiliki 
produktivitas perairan yang tinggi. Namun, belum adanya informasi ilmiah terkait distribusi kemunculan 
ikan Matahari di lokasi penyelaman di Peraiaran Kepulauan Nusa Penida terkait variabilitas lingkungan 
dalam hal ini SPL dan kecepatan arus. Parameter fisik laut merupakan salah satu pendekatan untuk 
mengetahui potensi kebiasaan, migrasi suatu marine mega mauna  dan ikan di belahan bumi ini. Telah 
banyak penelitian mengenai Whale Shark, Whale, Manta, Shark, serta Sea Turtle menggunakan 
pendekatan parameter fisik laut (Suhu, Arus, dll) menggambarkan ketertarikan marine mega fauna 
tehadap lokasi-lokasi yang memiliki potensi produktivitas perairan yang tinggi, atau menyediakan 
“service”, salah satunyauntuk membersihkan parasit dalam tubuhnya (Marshal dan Bennete., 2010a,b; 
Rohner et al., 2013). Akan tetapi, masih sedikit penelitian yang memberikan informasi terkait parameter 
fisik terhadap ikan Matahari. Penelitian sebelumnya, memberikan gambaran terkait suhu yang 
mempengaruhi kebiasaan ikan Matahari dalam melakukan pergerakan vertikal dan horizontal dengan 
menggunakan satellite tagging(Sims et al., 2002; Cartamil dan Lowe., 2004; Hays et al., 2009; Sims et 
al., 2009a,b, Potter dan Howel., 2010; Dewar et al., 2010; Potter et al., 2011; Jewad et al., 2013). 
Sehingga penelitian ini mencoba menggembangkan data fisika oseanografi [seperti : variabilitas suhu, dan 
kecepatan arus] serta data bioekologi [Jumlah pertemuan ikan Matahari  (Mola ramsayi) dengan 
penyelam di setiap lokasi penyelaman] untuk melihat korelasi distribusi ikan Matahari  (Mola ramsayi) di 
perairan Kepulauan Nusa Penida dengan parameter fisika oseanografi.  

 
Materi dan Metode 
Lokasi 

Penelitian dilakukan di Perairan Nusa Penida, Bali pada bulan Juli – Oktober 2014 untuk 
mengetahui pengaruh variabilitas dari suhu, dan kecepatan arus terhadap keberadaan ikan Matahari  
(Mola ramsayi) pada saat “peak season”. Penentuan titik penelitian berdasarkan Kawasan Konservasi 
Laut Daerah (KKLD) Nusa Penida, serta mengacu atas pertimbangan-pertimbangan teknis. Berdasarkan 
hal-hal tersebut penjelasan lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 
Suhu Permukaan Laut 

Suhu permukaan laut diukur menggunakan Water Quality Meter (WQM) merk TOA-DKK 
Model WQC-24. Pengukuran dilakukan di 5 stasiun perekaman citra Aqua MODIS yang berjarak 4 km 
(Gambar 1) . Penentuan lokasi sampling menggunakan metode area sampling (Cluster Sampling). Lebih 
lanjut, pengolahan data suhu permukaan laut pada bulan Juli - Oktober 2014 dilakukan dengan 
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menggunakan perangkat lunak Envi 4.5 untuk ekstraksi data dan kemudian dilakukan pengolahan data 
menggunakan ArcGIS 10 dalam menampilkan data spasial, kemudia data rata-rata bulanan yang sudah 
didapatkan diekstrak di 11 lokasi pengamatan ikan Matahari untuk selanjutnya dilakukan analisis korelasi 
dan ANOVA. 

 

 

Gambar 1. Peta penelitian di Perairan Kepulauan Nusa Penida 
 
Kecepatan Arus 

Pengukuran data arus diambil dengan metode Euler. Pengukuran arus dilakukan dengan 
menggunakan ADCP (Acoustic Doppler Current Profiler). Kemudianperekaman dilakukan pada 
kedalaman 23 meter dengan waktu minimal 25 jam untuk mengetahui kondisi arus pasang surut di lokasi 
pasut campuran berganda (Poerbandono Djunarsjah, 2005) 

Menganalisa dan mendapatkan nilai kecepatan arus rata-rata, minimum dan maksimum serta 
distribusi arah arus dilakukan dengan mengguraikan komponen U (timur-barat) dan V (utara-selatan). 
Hasil dari perhitungan komponen U dan V ini kemudian di plot kedalam grafik dan vektor arus. 
Perangkat lunak yang digunakan dalam plot grafik ini adalah Current Rose, CD-Oceanography serta 
pengolahan dalam World Current Analysis dan MATHLAB 7.1.Data yang digunakan sebagai masukan 
dalam simulasi 15 hari ini ialah data batimetri dengan menggunakan software MIKE 21 modul 
hidrodinamika (HD).Kemudian, dalam mendapatkan nilai kecepatan arus dimasing-masing lokasi 
penyelaman dilakukan ekstraksi di 11 stasiun pengamatan ikan Matahari. 
 
Data Kemunculan ikan Matahari (Mola ramsayi) 

Data kemunculan ikan Matahari diperoleh dari log dive yang dikumpulkan oleh penyelam  
sepanjang peak season Juli hingga Oktober 2014 yang direkam oleh operator penyelaman ‘World Diving’ 
yang kemudiandikelola oleh Marianne Nyegaard dari Universitas Murdoch, Australia. Data tersebut 
meliputi waktu, tempat, jumlah penyelaman, jumlah ikan Matahari  (Mola ramsayi), jumlah encounter. 
sehingga data dapat dihitung rate of encounter serta dilihat secara temporal dan spasial. Analisis rate of 
encounter (ROE) pada ikan Mathari (Mola ramsayi) dengan menghitung setiap jumlah penyelaman (N) 
disetiap lokasi pengamatan dan jumlah pertemuan (ni) (Nyegaard, kompri, 2014).  ROE=  ni/N x 100 % 
 
Hubungan Variabel-variabel Terkait Dengan Pertemuan Ikan Matahari  (Mola ramsayi) 

Hubungan dua atau lebih variabel dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi dan regresi. 
Kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi linier sederhana untuk melihat hubungan antar variabel 
independent X dengan variabel dependent Y. Analisa regresi linier sederhana yang didapatkan dengan 
menggunakan rumus :Y= a+ bx. Uji statistik dilakukan terhadap koefisien regresi dengan menggunakan 
uji Analysis of variance (ANOVA) untuk mengetahui seberapa baik model yang dihasilkan dari 
perhitungan analisis regresi linier tersebut. Adapun hipotesis yang diajukan berupa : 
Ho : b = 0 (tidak ada hubungan antara Suhu atau kecepatan arus terhadap jumlah pertemuan Ikan 
Matahari) 
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HI : b ≠ 0 (terdapat hubungan antara suhu atau kecepatan arus terhadap jumlah pertemuan Ikan Matahari) 
Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima artinya perubahan nilai suhu dan kecepatan arus tidak 
berpengaruh terhadap jumlah pertemuan ikan Matahari. Begitu sebaliknya, bila F hitung > F tabel maka 
H0 ditolak sehingga perubahan nilai suhu dan kecepatan arus berpengaruh terhadap jumlah pertemuan 
ikan Matahari. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Variabilitas Suhu Permukaan Laut Kepulauan Nusa Penida Sebagai  Indikasi Fenomena Upwelling 

Berdasarkan hasil perekaman citra Aqua MODIS level 3 selama bulan Juli – Oktober 2014 
menunjukan bahwa suhu permukaan laut rata-rata di Perairan Kepulauan Nusa Penida berada pada 
kisaran 26,77 oC – 27,596 oC, dengan suhu maksimum berada pada bulan Juli dan suhu minimum pada 
bulan September. Suhu Permukaan Laut (SPL) pada bulan Juli – Oktober 2014di Perairan Kepulauan 
Nusa Penida pada umumnya dipengaruhi oleh fluktuasi musiman yang terjadi sepanjang Selatan Perairan 
Jawa hingga Sumbawa, yang mengalami penurunan secara bertahap akibat fenomena upwelling. 
Fenomena ini ditunjukkan dengan hasil pengamatan yang menunjukan perbedaan suhu antara utara dan 
selatan Kepulauan Nusa Penida (Gambar 2). Fenomena tersebut menunjukan bahwa penurunan SPL 
terjadi secara bertahap di bagian selatan Kepulauan Nusa Penida. Penjelasan dari fenomena ini adalah 
karena bertiupnya angin munson timur dari Australia yang yang bergerak pada saat musim timur serta 
diperkuat oleh (Arus Khatulistiwa Selatan) AKS melebar ke utara, menyusuri pantai selatan Jawa menuju 
ke arah barat dan mendesak mundur Arus Pantai Jawa (APJ). Kemudian, menurut Susanto dan Mera, 
(2003); dan Gordon, (2005) terjadinya upwelling di sepanjang pantai selatan Jawa sampai Sumbawa yang 
merupakan salah satu Arus Sakal Samudera Hindia membawa air yang dingin serta nutrien ke permukaan 
sepanjang selatan Jawa hingga Sumatra. Lebih lanjut dinyatakan bahwa pengaruh angin berhubungan 
dengan adanya transpor Ekman yang mengangkat massa air dari dasar bawah menuju permukaan, dimana 
arus akan mentransporkan massa air secara horizontal. Hal ini dijelaskan oleh Stewart (2008) bahwa 
pergerakan massa air ini berpengaruh terhadap transpor nutrien dan kesuburan perairan. Transport Ekman 
ini yang mengakibatkan upwelling sepanjang Selatan Jawa hingga Sumbawa (Kunarso, 2005a). Secara 
teoritis proses air naik di daerah pantai didasari oleh teori Ekman yang menyatakan jika tertiup angin 
tetap di atas permukaan laut, maka massa air pada lapisan Ekman akan dibelokkan 900 ke arah kiri untuk 
belahan bumi selatan dari arah angin. Bila angin bertiup sejajar dengan pantai dan pantai berada di 
sebelah kanan arah angin (belahan bumi selatan), maka lapisan Ekman akan mengalir meninggalkan 
pantai. Berdasarkan hukum kontinuitas, air di lapisan bawah akan naik ke permukaan. Mekanisme itulah 
yang terjadi di Perairan Kepulauan Nusa Penida yang menunjukkan proses air naik (upwelling) pada 
waktu musim timur di bagian selatan, karena pada musim timur di daerah ini bertiup angin pasat tenggara 
dengan arah yang sejajar pantai Selatan Perairan Kepulauan Nusa Penida. Hal serupa juga diungkapkan 
Purba (2007), kejadian upwelling di selatan Jawa lebih terfokus di perairan selatan Jawa Timur, karena 
poros Arus Khatulistiwa Selatan (AKS) lebih  berbelok dan lebih mendekat ke arah selatan Jawa Timur. 
Lebih lanjut, Kunarso (2005a) menggungkapkan bahwa selama fenomena upwelling ini berlangsung 
meningkatkan produktivitas perairan yang mengakibatkan jumlah tangkapan ikan semakin meningkat di 
Selatan Jawa hingga Sumba.Selanjutnya puncak penurunan suhu pada umumnya terjadi pada bulan Juli 
akhir hingga Agustus yang melebar ke arah barat dan selatan, hal ini dikarenakan angin moonson sebagai 
penggerak upwelling diduga melemah pada bulan Agustus dikarenakan pola arus yang mulai berbalik ke 
arah timur (Wyrtki, 1961).  

Perbedaan terjadi pada tahun 2014, dimana puncak penurunan suhu di bagian selatan 
dibandingkan rata-rata tahun 2002-2011 berbeda. Hal ini diduga dikarenakan terjadi fenomena El Nino 
lemah yang telah terjadi. Dilansir dari Earth Institute - Columbia University (2014) yang menyatakan 
tahun 2014 menjadi potensi El Nino lemah atau sedang. Namun selama pengamatan SPL di Perairan 
Kepulauan Nusa Penida El Nino Lemah (Weak El Nino) telah terjadi, yang ditetapkan jika anomali suhu 
muka laut di Pasifik equator positif antara +0,5º C s/d +1,0 ºC yang berlangsung minimal selama 3 bulan 
berturut-turut (Boer et al, 2004).Dampak dari fenomena El Nino ini menurut (BMKG, 2015) 
menyebabkan mundurnya musim khususnya di Indonesia yang sangat dirasakan musim kemarau yang 
cukup panjang. Kemudian, hasil pengamatan SPL pada bulan Juli-Oktober 2015 terlihat bahwa puncak 
penurunan terjadi pada bulan September yang memiliki perbedaan suhu SPL 1,9 ºC antara bagian utara 
dan selatan, dimana bagian selatan Nusa Penida memiliki suhu lebih dingin.Namun perbedaan SPL ini 
lebih kecil dari biasanya, dimana rata-rata  puncak penurunan SPL terjadi pada bulan Agustus mencapai 
2,3 ºC.  Lebih lanjut, hal yang sama terlihat dari data logger suhu yang menunjukan turunnya suhu 
memasuki puncak pada bulan September. 
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Gambar 2. Variabilitas Suhu Permukaan Laut (oC) di Perian Kepulauan Nusa Penida sepanjang bulan 
Juli hingga Oktober 2014 

Kecepatan Arus Perairan Kepulauan Nusa Penida 
Hasil koreksi pemodelan 2D dengan data ADCP memiliki nilai rata-rata kesalahan sebesar 33 %, 

sehingga akurasi model sebesar 67 %. Kecepatan arus telah diamati menggunakan pendekatan model 2D 
hidrodinamika. Lebih lanjut, hasil simulasi menunjukan kecepatan arus pada saat purnama/full moon 
(spring tide) terjadi pasang maksimum yang membangkitkan kecepatan arus dengan nilai kecepatan 
berkisar antara 0,000097-1,88 m/s dan pada saat perbani (neap tide) terjadi pasang minumum yang 
membangkitkan kecepatan arus dengan nilai antara 0,0002-1,71 m/s (Gambar 4).Perairan Kepulauan 
Nusa Penida sangat kompleks untuk diamati, hal ini dikarenakan banyak sekali yang mempengaruhi 
peraian ini (seperti : ARLINDO, Angin Moonson, dan arus lokal yang diakibatkan karena daerah ini 
terletak diantara Selat Badung dan Lombok sehingga menjadi perairan yang sempit dan terpengaruhi oleh 
pasang surut). Pola pergerakan mengikuti angin yang bertiup dari tenggara (Susanto dan Mera, 2003). 
Namun perairan ini tidak hanya dipengaruhi secara musiman oleh angin monson, namun dipengaruhi oleh 
ARLINDO yang bergerak dari utara yang memasuki celah sempit Selat Lombok. Hal ini menyebabkan 
kecepatan arus  dari utara dan barat laut umumnya lebih kencang dibandingkan pada saat arus yang 
bergerak dari selatan dan tenggara yang dipenggaruhi kuat oleh ARLINDO yang memiliki tinggi muka 
laut lebih tinggi di Samudera Pasifik (Gordon, 2005). 

Selanjutnya kondisi arus yang dipengaruhi oleh pasang surut ini dapat dilihat dimana pada saat 
kondisi pasang dan surut (Gambar 3) arus cenderung lebih kencang dibandingakan kondisi pasang 
menuju surut atau surut munuju pasang dan semakin melemah pada saat kondisi slack water terjadi 
dimana kecepatan arus lemah/sama dengan nol dalam waktu yang singkat (Poerbandono dan Djunarsjah, 
2005).Lebih lanjut, Yuningsih et al., (2010) dan Yuningsih dan Masduki (2011) mengemukakan 
pengamatan pasang surut di utara Selat Ceningan (Toyepakeh) memiliki perbedaan elevasi berkisar antara 
0.8 meter – 2.56 meter berdampak pada kecepatan arus pada kisaran 0.5 m/s – 3 m/s.Kecepatan arus di 
perairan Nusa Penida dipengaruhi oleh siklus bulan, dimana umumnya pada saat purnama terjadi pasang 
surut yang maksimum dan pada saat perbani terjadi pasang surut minimum (Gambar 3). Hal ini 
diakibatkan karena pada saat (spring tide) kedudukan matahari segaris dengan bumi-bulan sehingga 
terjadi pasang maksimum pada titik di permukaan bumi yang berada di sumbu kedudukan relatif bumi, 
bulan dan matahari. Kemudian pada saat pasut mati (neap tide) terjadi kedudukan matahari yang tegak 
lurus dengan sumbu bumi-bulan sehingga terjadi pasut minimum pada titik di permukaan bumi yang 
tegak lurus sumbu bumi-bulan, sehingga tunggang pasut (jarak vertikal kedudukan permukaan air 
tertinggi dan terendah) saat spring lebih besar dibandingkan pada saat neap  (Poerbandono dan 
Djunarsjah, 2005). Umumnya, Kepulauan Nusa Penida memiliki bentuk morfologi pantai yang beragam, 
seperti Teluk dan Tanjung. Gambar 1 dan 3 menunjukan bahwa daerah Teluk memiliki kecepatan arus 
yang relatif lebih kecil dibandingkan darah Tanjung. Tanjung Lembongan yang berada di  Selatan 
menunjukan kecepatannya arusnya yang selalu konstant lebih tinggi dibandingkan daerah lainnya. Hal ini 
dikarenakan arus yang memasuki teluk merupakan daerah yang relatif lebih dangkal dan terlindung oleh 
“benteng” disetiap ujung teluk yang menjorok ke laut. Hal ini jelas terlihat perbedaannya antara 
kecepatan arus di Toyepakeh yang merupakan “mulut” Selat Ceningan bagian utara yang memiliki 
kecepatan 0.5 m/s – 3 m/s dibandingkan di Teluk Penida “Crystal Bay” yang kecepatan nya berkisar 
diantara 0.05 m/s - 0.77 m/s.   

 



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor  3, Tahun 2015, Halaman 550 

 

 

Gambar 3. Pemodelan Arus 2D di Perairan Kepulauan Nusa Penida, Bali pada saat purnama ; A) pasang, 
B) pasang menuju surut, C) surut, D) surut menuju pasang, dan pada saat perbani ; E) pasang, 
F) pasang menuju surut, G) surut, H); 1. Manta Bay; 2. Crystal Bay; 3. Toyepakeh; 4. Sekola 
Dasar; 5. Pura Ped; 6. Sental; 7. Buyuk; 8. Ceningan Wall; 9. House Reef; 10. Blue Corner; 
11. Mangrove; NP ‘Nusa Penida’; NC Nusa Ceningan’ NL ‘Nusa Lembongan’. 

 

E) 
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F) 
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Hubungan Suhu Permukaan Laut dan Kecepatan Arus Terhadap Jumlah Pertemuan Ikan 
Matahari di Setiap Lokasi Penyelaman 

Hasil korelasi terkait jumlah pertemuan ikan Matahari dengan menggunakan analisis regresi 
linier sederhana sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh variabel independent (X; SPL) 
terhadap variabel dependent (Y; jumlah pertemuan ikan Matahari). Hasil analisis menujukan bahwa 
koefisien korelasi(r) sedang sebasar 0,44 dan koefisien determinasi (R2) 0,20. berdasarkan hal tersebut 
diperoleh grafik hubungan SPL dengan jumlah pertemuan ikan Matahari yang bersifat negatif (Gambar 
4A). Selanjutnya kemampuan variabel bebas (SPL) dalam menjelaskan varians terkait jumlah pertemuan 
ikan Matahari adalah sebesar 20 % sehingga masih ada 80 % faktor lainnya yang mempengaruhi jumlah 
pertemuan ikan Matahari. Kemudian hasil pengujian koefisien korelasi menunjukan bahwa nilai t tabel 
sebesar 5,11 dan t hitung sebesar 2,28 sehingga H0 ditolak, artinya tidak ada korelasi yang empiris 
variabel independent (SPL) yang mempengaruhi jumlah pertemuan ikan Matahari. Kemudian, Analisis 
korelasi antara kecepatan arus yang didapatkan dari hasil pemodelan 2D hidrodinamika dengan jumlah 
pertemuan ikan Matahari menujukan nilai koefisien korelasi(r) kuat sebesar 0,64 dan koefisien 
determinasi (R2) 0,41. Berdasarkan hal tersebut diperoleh grafik hubungan kecepatan arus dengan jumlah 
pertemuan ikan Matahari yang bersifat negatif (Gambar 4B). Selanjutnya kemampuan variabel bebas 
(kecepatan arus) dalam menjelaskan varians terkait pertemuan ikan Matahari adalah sebesar 41 % dan 
masih ada 59 % faktor lainnya yang mempengaruhi jumlah pertemuannya. Kemudian hasil pengujian 
koefisien korelasi menujukan bahwa nilai t tabel sebesar 5,11 dan t hitung sebesar 6,49 sehingga H0 
diterima, artinya ada hubungan antara variabel independent terkait jumlah pertemuan ikan Matahari. 

Ikan Matahari telah banyak ditemukan di Perairan Kepulauan Nusa Penida pada bulan Juli – 
Oktober dimana SPL mengalami penurunan (Welly et al., 2011; CTC, 2012). Namun, selama penelitian 
berlangsung pada bulan Juli – Oktober 2014 jumlah pertemuan ikan Matahari pada bulan Juli tidak ada 
catatan secara resmi dari penyedia operator penyelaman ‘World Diving’, meskipun ditemukan ±2 ekor di 
lokasi perairan Buyuk Utara Nusa Penida oleh dive operator lainnya, namun data ini tidak bisa dimasukan 
dalam analisa dikarenakan mereka tidak melakukan pencatatan secara rutin. Kemudian, lokasi dimana 
biasanya banyak ditemukan ikan Matahari di Crystal Bay tidak satu ekor pun tercatat, bahkan tidak ada 
seorangpun penyelam melihat ikan Matahari muncul (Pengamatan pribadi).Hal ini diduga terkait dengan 
mundurnya peak season yang diakibatkan El Nino di Indonesia. Jawad et al., (2013) mencatat bahwa ikan 
Matahari merupakan ikan yang sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, khusunya suhu di Laut 
Oman.Lebih lanjut, di Perairan Gansbaai – Afrika Selatan, Ningaloo Reef, Maladewa, fenomena  Indeks 
Osilasi Selatan, Angin Monson mempengaruhi kelimpahan dan distribusi Great White Shark dan 
planktivorous elasmobranchs yang pada umumnya kelimpahannya meningkat selama periode upwelling 
(Anderson et al., 2011; Towner et al., 2014). Penelitian ini mencoba membuktikan hipotesis terkait 
kemunculan ikan Matahari yang dipengaruhi suhu permukaan laut di setiap lokasi penyelaman. Hasil 
analisis korelasi menujukan bahwa, ikan Matahari tidak ada hubungan yang nyata dengan SPL di lokasi 
penyelaman.Hal ini diduga SPL tidak menjadi ciri-ciri yang berpengaruh terhadap aktivitas selama ikan 
Matahari di daerah terumbu.Pengamatan kemunculannya di perairan ini, tercatat bahwa aktivitas ikan 
Matahari memiliki empat jenis utama perilaku seperti: 1) berenang perlahan-lahan atau melayang di atas 
terumbu karang; 2) berenang cepat menjauh, mungkin sebagai respon untuk menghindari penyelam; 3) 
sedang dibersihkan parasit yang menempel di tubuhnya oleh ikan terumbu pembersih seperti Butterflyfish 
(contohnya: Chaetodon kleinii dan Heniochus diphreutes), wrasses (Labroides dimidiatus dan Thalasoma 
lunare), serta Angelfish (Pomacanthus imperator) dan 4) berenang melawan/mengikuti arus yang 
kencang (Konow et al, 2006 ;Bali Diving Academy, 2007-2010; Nyegaard, kompri, 2014;). Dengan 
demikian ciri-ciri SPL yang lebih rendah dengan lokasi yang lainya tidak menjadikan ciri khusus dimana 
ikan Matahari ini muncul ke daerah terumbu.SPL yang lebih rendah dibandingkan lokasi lainnya 
merupakan dugaan dimana lokasi tersebut menjadi lokasi upwelling dimana memiliki sumber makanan 
yang berlimpah, khususnya zooplankton sebagai salah satu makanan ikan Matahari (Wheeler, 1969). 
Lebih lanjut, dugaan ikan Matahari berada didaerah terumbu hanya untuk menikmati pelayanan ikan 
pembersih. Seperti yang sudah diketahui, ikan Matahari dikenal memiliki ribuan jenis parasit dalam 
tubuhnya (Arru et al., 1991).Suhu Permukaan Laut yang lebih dingin dibagian selatan (Gambar 2) yang 
lebih mengarah ke arah laut lepas (yaitu: Samudera Hindia) dimana kedalamannya mencapai ±450 meter 
(Gambar 1)diduga menjadi tempat mencari makan ikan Matahari.Studi Cartamili dan Lowe (2004) dan 
Sims et al., (2009) menjelaskan dimana ikan Matahari bergerak cukup ekstensif pada horisontal dan 
vertikal, dimana gerakan ini menggambarkan usaha untuk mencari gelatinous zooplankton. Pada periode 
siang hari zooplankton menjadi penghuni tetap di kedalaman, sehingga gerakan vertikal ikan Matahari 
terjadi pada saat zooplankton sedang naik atau turun yang menggambarkan ikan Matahari sedang mencari 
makan. Kemungkinan lain mengapa ikan Matahari terlihat secara teratur sering ke permukaan, untuk 
beberapa ikan dikaitkan dengan thermoregulation dan atau keterbatasan sub-oxicwaters (Dagorn et al., 
2000).Penjelasan yang lain adalah ikan Matahari naik ke permukaan untuk memancing kehadiran ikan 
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pembersih parasit yang ada didalam tubuhnya (Konow et al., 2006). Menurut catatan Cartamil dan Lowe 
(2004) ikan Matahari melakukan penyelaman yang berulang pada siang hari yang terlihat mengeksploitasi 
sumber makanan yang bergerak ke perairan dalam. Hal ini mungkin terjadi ikan Matahari mencari 
makanan di lepas pantai dan menyelam ke perairan dalam karena tercatat ± 800 meter (Potter dan Howel, 
2010). 

 

Gambar 4. Hubungan antara A) suhu permukaan laut terhadap rate of enconter Ikan Matahari, B) 
kecepatan arus terhadap rate of enconter Ikan Matahari di masing-masing lokasi 
penyelaman Perairan Kepulauan Nusa Penida, Bali. 

Melihat aktifitas ikan Matahari di lokasi penyelaman yang pada umumnya melakukan cleaning 
oleh ikan pembersih, sehingga kecepatan arus merupakan salah satu parameter fisik yang perlu dimati. 
Penelitian mengenai aktifitas cleaning pada berbagai jenis marine mega fauna telah banyak diamati. 
Contohnya Reef Manta, Marshal dan Bennete (2010a,b); Rohner et al., (2013) mengemukakan bahwa 
alasan manta melakukan cleaning didaerah terumbu karena daerah terumbu karang memiliki ikan 
pembersih yang berlimpah. kondisi arus yang tenang memudahkan ikan terumbu dan Manta melakukan 
aktivitas cleaning/pembersihan (Rohner etal., 2013). Hasil analisis korelasi, menunjukan hubungan yang 
kuat dimana kecepatan arus yang relatif lemah di lokasi penyelaman (misalnya : Crystal Bay) memiliki 
rate of encounter ikan Matahari lebih banyak dibandingkan lokasi yang memiliki arus relatif lebih 
kencang. Namun, perjumpaan ikan Matahari terkadang ditemukan dilokasi dengan kecepatan arus 
kencang seperti Blue Corner. Akan tetapi hal tersebut terlihat bahwa ikan Matahari berenang bebas 
mengikuti arus, bahkan terlihat berjuang untuk melawan arus (Nyegaard, kompri, 2014). Namun 
pengamatan pergerakan ikan Matahari oleh Cartamil (2004) menunjukan bahwa sesungguhnya 
pergerakan ikan Matahari tidak terpengaruhi oleh kecepatan dan arah arus. Ikan Matahari merupakan 
perenang aktif yang mampu berenang rata-rata sejauh 26,8 km/hari, dengan rate of movement (ROM) 
tertinggi (ROM maksimum: 3,2 km/jam) yang terjadi pada siang hari. Lebih lanjut, ROM ikan Matahari 
dalam penelitian Cartamil (2004) mirip dengan yang ditemukan oleh Blok et al., (1997) untuk tuna 
kuning Thunnus albacares (1,7-3,2 km/jam) di selatan Teluk California. Namun, pada saat aktifitas 
cleaning/pembersihan parasit, ikan Matahari/marine mega fauna lainnya membutuhkan arus yang relatif 
tenang. Couturier et al., (2014) mengemukakan cuaca yang tenang sangat membantu pada Reef Manta 
dalam aktifitas thermolegulation dan cleaning.  Hal ini dikarenakan ikan pembersih selalu berada di 
daerah terumbu atau dapat dikatakan ikan penghuni tetap dan memilih mempertahankan posisinya 
dibandingkan ikut terbawa arus, dikarenakan ikan terumbu pembersih seperti Chaetodontidae memiliki 
daya jelajah ±500 meter (Gombos et al., 2013). Sehingga secara teoritis ikan Matahari yang 
membutuhkan ikan terumbu untuk pembersihan parasit akan memilih lokasi dimana kecepatan arusnya 
relatif lemah untuk memudahkan kedua jenis ikan tersebut melakukan aktifitas cleaning.   
 Namun, dimana lokasi penyelaman  yang memiliki kecepatan arus relatif lebih lemah tidak 
selalu djumpai oleh penyelam. Terkait hal ini, lokasi penyelaman Manta Point dan Manta Bay memiliki 
kecepatan arus relatif lebih kencang dibandingkan Crystal Bay, dan komposisi terumbu yang patchy yang 
berdampak sedikitnya ikan pembersih, serta tipe penyelaman relatif dangkal sehingga penyelam tidak 
menemukan ikan Matahari. Lebih lanjut, Marshall, kompri, (2014) mengemukakan bahwa Manta 
memerlukan kecepatan arus relatif lebih kencang untuk mengangkat tubuhnya agar tetap berada di area 
terumbu, sehingga adanya perbedaan struktur komposisi terumbu dan oseanografi yang sesuai dengan 
habitat nya. Namun, dilokasi Manta Bay pernah ditemukan ikan Matahari, akan tetapi dilokasi yang 
berbeda pada jenis terumbu wall (dinding) dan kondisi terumbu karang yang sehat, serta kedalaman ±30 
meter yang memiliki ikan terumbu pembersih yang melimpah (Nyegaard, kompri, 2014). Ikan pembersih 
jenis butterflyfish merupakan ikan indikator, dimana kondisi ekosistem terumbu karang sehat maka ikan 
jenis ini akan berlimpah (Allen, 1998). Hal ini memperkuat hipotesis dimana arus memang memainkan 
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peran dalam kemunculan ikan Matahari di lokasi penyelaman untuk aktifitas cleaning selain komposisi 
terumbu dan simbiosis mutualisme dengan ikan pembersih. 
 
Kesimpulan 

Suhu permukaan laut (SPL) pada bulan Juli - Oktober 2014 di Kepulauan Nusa Penida 
menunjukan kisaran 26,77 oC – 27,596 oC, dimana puncak penurunan terjadi pada bulan September 
dengan perbedaan SPL 1,9 ºC antara bagian utara dan selatan, dimana bagian selatan Nusa Penida 
memiliki suhu lebih dingin. Kecepatan arus lapangan di Teluk Penida “Crystal Bay” berkisar diantara 
0,05 m/s – 0,77 m/s, dimana kecepatan arus tersebut melemah sebagai akibat arus kencang yang masuk 
melalui celah sempit Selat Ceningan. Kemudian hasil simulasi pemodelan kecepatan arus di 11 stasiun 
pengamatan berkisar diantara 0,24 m/s – 1,08 m/s dimana variabilitas tersebut dipengaruhi kedalaman 
perairan. Keberadaan ikan Matahari lebih banyak dipengaruhi oleh kecepatan arus dibandingkan dengan 
SPL dengan nilai korelasi (r) yang kuat sebesar 0,64 . Hal ini terkait dengan aktivitas ikan Matahari di 
daerah terumbu untuk melakukan pembersihan parasit dengan ikan pembersih. Sehingga secara teoritis 
ikan pembersih yang memiliki keterbatasan daya jelajah membutuhkan arus yang cukup lemah untuk 
melakukan aktivitas tersebut. 
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